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Absirast

Frod s 0 boeske hwwen peed con couse fopdborme disepse due e consuming
contaminatsd food. However, there ore sl bouseufves who do onof wvsh their
hnds with sogh keep fomdsmglfs separeie, and wear jeceliy when processing
gt The prirpose of this study nsas o defermineg the faciors refaned o faod safeny
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et Al @% of repembers pdth elemaniery sohond eduoarion wdch the magonin o loie
aduls [(3A-45 years) 43 3% of hopseuspes have bed fend securfy hehamor aod
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mge has a sugnifient mfluence, Wit the amimde end lepel of educatan of
resporcienis does e sgndEcenily  mfiuesce the foed sofelp behoanor ef
feusmetives. The findirgs of this stedy obbribed  the assemplicn [holf ey
hrusredfe who a2 a el of knowdedge 15 not goad uath the age aff <406 yeors of
Jood sevurily behandar thol & nob gocd. Thenefors, fhe infervention  from e
Riskesmns o proudde counselmg related o food seeminity dehauor by apploging the
principde af feod saodation hygiens and the donger of food for the bodn,

Heprards: Cireban Distncl; fond secuinfy hausaume
Abstralk

Molranman sehagal keehituhan pokok manusia dapat menyebabkan feadbome
dizen=c akibat mengkonsumal mokanen: Nomun, masth ada ibu rumeh. tangep
vang tidak mencwcl tangan paka sabun, menyimpan b makanan tidak
terpisoh, don memaokai perhiosan soot mengolah makonoan. Tojuan penslitian ini
untuk mengetabual fakbor-faktor yang bechubungan dengan perilakil Beamanan
pangan pada ibu rumaoh tangga di Kecomatan Pasalernan Kobwpaten Cirebore
Roncangan penelition crossoctional dipanakon poda %0 ibu rumaoh tongga
Dilatmaknn posla misggu  pertams bulan Movember 2020 di Desa Tonjong,
Kecamotan Posslemman, Kabupaten Cirebon. Temuan dalam  penelition ini
mernjukan babvwa 64,4% meponden demgan peodislikon seksioh deaar demygan
mayoritas umur dewnsa akhir [36-45 tabun). 43,3% ibu namah tangga memilikd
periloku proktik kromannn pangen tidak  hoik. Hasil  analisis hivoriat
menunjukan bahwa togkal pengetahusn dan umur memiliki pengarab vy
sigriifikan, sedenghkan sikap dan  tingkni  pendidikan  responden  tidak
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berpEngarul secara gignifikan terhadap perilaky Beamanan pangat ibu fomak
tAngga. Temuan penelition ind memperoéeh asumst bahwas setsp ibo umah
langga yang memiliki tingkal pengetahinan tidak baik dengan umur <36 (akin
memiliki perilaku Keamanan pangan vome Hdak badike Olety kearetsa i, intersengi
dari pihak puskesmas agar memberikan peryuluban terkait perilabu keamanan
pangan dengan menerapkan prinsp higiene samilas makanan serta bahasa
penyvakit akibat makanan bagh fubah,

Koata BEunct: ibu nimah tangas: KaBspaten Cirebon; kéearmanan pangsan

PENDAHULUAN

Becara #L‘r’h&l, fﬂm’ﬂlﬂmt dlptese ||:|t|:'l_'.rv|:b.ﬁ.|.a-|r.ﬂ:|| a.ngka kermatizan H-tha.ﬂ}ﬂ-r.
420,000 orang dan angka kesakitan 600 juta crang veng disebablan olsh 31
agen berbabaya seperti vinis, bakierd, parasit dan bahan kimia [WHO, 2015).
Heracunsn akibat mekansn kebanyaka@@terjadi pada persinpan makanan i
rumah  pribadi [Grasse, etal, 2020 Kasus KLB keracunsn malanan
Indonesia tahun 2017 :':Lcnghazld.l-:u.l:l Attack Rate AR sebesar 38,65% dan Crse
Fatality Rote [CFE) sebesar 0,15%. Salah sy penyebab kasus keracunan
makanan dinkibatkan oleh pangan olahan ramah tanges schanyak £ kasus
dengan jumlah  korbon  sebanyale 183 omng [BPOM, 2017). Selain i,
berdasarkan Profil Keschatan Kabapaten Cireboon tahun 2018 kasus diare masih
menjadi masalah dan menjadi kasus diare tertinggi di Jawa Barat pada tahun
2018 yaitu sehenyvak 137 kasus,

Tepgadinya  foodborne  disease  discbhablkan  karena makenan  yang
tethontaminast aleh bakies: patogan. Salah satu penvebaboya yaity Escherichia
coli vang menimbulkan penvaldt diare dikarenakan Kurangnys penerapan
higiene dam  sanitasi pada makanan Wendani &  Setivaningrum, 2019
Penyeharan pathegen dalam makanan dapat tergjadi selama proses produksd,
penpolohan, distribuss, hingps penvajion makanan. Obleh sebab o, penjamah
makanan berperan dalam menags kemanan makenan (Muos, 2006]. Perilakuy
penjamah makanan perlu diperhatikan terkait higiene sanitasi makananmya
karema mementukan kualitas makanan yang dihasiikan dan memastikan tddak
adanya cemaran yang masuk kedalam mekanan (Rahmayand, 2018).

Falkler yong memperngaruh perilakua menurot teord Lawrence Green salah
salunya vaitu {aktor predisposisi sepertl tingkat pendidilen, wisa, tinglat
pengetahuian dan sikap (Noteatmodjo, 200 1), Saat ind diketabhud baboa dari hiasil
beberapa penelitisn masih terdapatnys  perilalou @penjamah maksanan yang
kurang baik terkoit keamenen pangan. Hosil penelition yang dilakukan
Handavani okk (20015), menunjukkean bahwa 50,3% penjamab  maksnas
perilakunya kurang baik, karena masih ada vang melalukan kegiatan beresiko
tethadap kontamingsi makenan saat masak sepertl berhicars, menggamk
anggeta tubah, menggunakan perhiasan dan mengunyah makanan,

Hasil wawancars vang dilakukan pada tanggal 30 Jumd 2020 terhedap &
orang ibu rumah tangsa yvang memiliki tingkat pendidikan 50 dan berusia 35-60
tahun dipemleh bahwa dan 6 orang responden, 5 orang belum mengstabui
bahwa makanan dapat tercemar. Kemudian 2 orang menganggap bahwa beleh
memilikl kuku yang panjang asalkan bersih saal mengoloh makanan, Perilaku
keamanan pangan masih belum sepenubhnya diterapkan karena berdasarkan
hasil wawancara terdapat 3 orang vang bBelum melakuakean cos tangan pakai
gabun sebelum dan sesudah maszak, 2 orang menyimpen bahan makanan tdak
secara berpisab, dan semua responden memakad perhiosan saal masak,

Makanan yang dikensumesi setiap harinya hamis aman, tecmosok bagl ibua
rumeh tangga vang memberikan makanan pada angeota keloarganas, Maka ibuo
mimah tangga periu memperhatikan kramanan pangan dengan  menerapkan
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pringip  higiene  eanitasi makanan oagar  tidak memimbulkan kontaminssi
makanan dan  fershindar dacl  adanya  masslah kesshatan.  Berdasarkan
permasalahan ferscbut, maka penelifi bertujuan untuk menelit faktor-falitor
yang berhubungon dengan perilako keamnanian pangan pada iba mamah tangga
di [esa Tonjong Kecamatan Pasaleman Kabupsten Cinehon.

METODE

Penelitinn  ini - menegpunakan  metode analitik ebservasional  dengan
rancangan penelltlan cross-sectional. Totality tectnique sampling dipunakan pada
geluruh ibu rumah tengga di dess tonjong sehanyalk 90 orsng responden.
Penelittan dilakukan pada bulan minggu pertama bulan MNovember 200
Instrumen penelitian vang digunakan berupa Kuesioner yeng berisi fentang
karakteristil responden, tingkal penpetabuan, sikap dan perilakg cerkad)
keamanan pangan.

Baralkterstlk responden meliputi ingkat pendidikan dengan klasiikass (50,
SMP, 2MA dan SMK] dan Usia dengan tingkatan sebagal berifut: 17-25 [Remaja
Akhir], 26-35 [Dewasa Awalj, 35-45 [Dewasa Akhir, 46-55 [Lansia Awal] dan 56
65 [Lansia Akhirj. Tingkat pengetahuan (10 pertenysan) tentang food safeny
rumsah tengea, Sikap |B pertanyaan) tentang sikap terhadap keamanan pangan
dan perilabu keamanan pangan (6 pertanyann). Dard setiap pertanyasn yang ada
pada variabel maka jpwaban benar diberi skor *17 dan jawaban vang salah diberi
skor “0° SBkor total diklasiflkasikan ke dalam dga kelompok menggunakan
kriteria Bloom: hadk [=80%), sedang [G0%-80%), dan tdak baik [(<60%). Setelah
ity dikeervientlan logi mensdi dua yaitn 'Bask' dan Ctdake baik”  Koder
Richardsen 20 [KR-2)} dipganakan antuk aji reliakilitas pengetahuan yaita 9,857
pada pre=test terhadap 30 ibu rumah tangea dilakukan di desa yang serupa
dengan lokasi penelifian ini.

Penelitian  ini  dilaksanakan  setelah mendapatian izn dari Fakultas
Eesehatan Masyambkat Universitas Ahmad Dablan Yograkadta [Surst o
Peneliian Ne, FOS70700LOSI2020). Analizsis date yang dipanaken  yaitu
anallasls unlvariat dan bivardar demsgan uil stadatk Chi Square menggunakan
software [EM SPEE

HASIL DAN FEMBAHASAN
Harakteristik Responden
Tabed 1. DHstribusi Frebuensi Karakteristik pada [bu Bumah Tangga
Variabel ] T
Tingkal Pendidilean
S0y a0 et 4
SMF SMFP 24,4
SMA SMA 7.8
EBMEK SME 33
Dluia
17-25 (Remaja Alhir] 24 26,7
2635 (Dewasa Awal) 22 244
36-45 (Dewasa Akhir) 35 38,9
46-55 {Lansin Awal) 5 5.6
S6-65 (Lansia Akhir 4 4.4

Berdasarkan Tabel 1, Dari 50 responden sang diteliti diketahod Bahvea
pendidikan terakhir yang ditempuab reeponden paling banyak walta S0 sebanyak
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58 orang [64,4%) dan paling sedikit yautn SME sebanvak 3 oreng [3.3%) Pada
usia meounjukan babwa dalam peneliban i mayocitas responden berusia 36
45 tahun dalam kategor kelompol usia dewasa akhic yaitu sebanyak 35 orang
[35%) sedanghkan paling sedikit responden yang berusia 56-65 tahun dalam
kategori kelompok vsia landza akhir henya 4 orang [4,4%).

Analisis Univariat

Tabel 2. Hasil Analisis Univarat Variabel Independen
dan Perllabu Keamanan Pangan

Variabel n T

Tingkal Pengetahuan

Tidak Haik 35 389

Baik 55 61,1
Sikap

Megatl 45 540

Positif 45 54
Tingkat Pendidikan

Rendah i B2O

Tiree 100 11.1
Lrein

2446 tahum a 14

=4 tahiun B1 o]
Pertlakis keamanan pangan

Tidak baik 39 43,3

Baik 8l 56,7

Herdasarkan Tabel 2. Diperoleh bahwa dari 90 orang responden tinghal
pengetahoan yang dimiliki responden echagien besar dalam kategori baik yaitu
sebanyak 55 orang (61,1%). sedangkan 35 srang [38,9%) lainnya delam kategon
tHdak balk. Terdapat 45 arang (30%) responden memilikl stkap vang posidl dan
45 orang (509 lainmya memiliki sikap negatf. Tingkat pendidikan yang
ditempuh regponden paling banvak pada kategori mendahy yaitu schanyak 840
orang B, 1%), sedaoghkan 10 orang [[1,1%) lamnya masuk katepori tngel
Resporden vang berusia =46 taban atau kelompok usia lansia awal hingea masa
manila yaitn sebanyak 9 orang (10%). Sedangkan 8 1 oramg (30%) lainnya pada
kategori ugia <46 tehun atan dalam kelompok masa remaja akhir hing@ maza
dewnsn akhir yang merupskan kategori usia responden terbanyvek. Perilalku
keamanan pangan pasda ibu rumah tangga paling banyak pada kategon baik
vaitu sehanyak 31 omang (56.7%), sedangkan 39 orang 493,2%) lainnye pada
kategori Hdale baik
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Ansligia Bivariat
Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat antara Varabe! Independen dengan

Perilaku Keamanan

Makanan
. Total B- vealue

n il n ] 1 ]

Tingkal Pencidikan

Tendab a7 411 43 478 BD BED
Tt ] P a a% 10 11,1 0,177 06358168
Total 30 43,3 51 &6 DD 100

Y

246 thn H6-6% thn) 8 8.5 1 11 ) Lo
<4b thn (17-45 tha) 31 344 30 556 H] Lielb Q09 1620-3,3340

Total 39 433 51 BAT 90 100

Tingkat Pengetabuan
Tidak Baik 22 244 13 144 35 389
Haik 17 1B% 38 432 55 611 oopoe L2T1-3.254
Total 39 433 51 567 o0 100

Sikap
Megatif 22 M4 13 144 35 389
Positif 1¥ 18% 38 432 585 61,1 0202 OBB42338
Tatal an 43,3 51 Sh,7 oD Lix0

PEMEAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, diperokeh bahbwera ibu romah tanges peda penelitian im
memiliki tingkat pendidikan paling banyak pada kategeri rendab [88,9%). Hal ini
dikarenakan mayeritas responden hanya menempuh pendidikan S0 yang berari
belum menjalankan program  wajib Belajar pemerintab selama 9 tahun,
Galangan usia responden mayoritas <46 tahun (900%) dengan rentang umise 17-
45 tahun vang merapakan kelompok vsin remeais akhir, desrasa awsl hingga
dewasa akhir yang berart mesponden masih dalam masa produltl Tinghkat
pengetahaan yang dimiléki responden meyoritas sudah baik (61,1%), Hal ini
dapal dilihat melalui jawaban koesdoner babwa 99% responden mengetahui
terkait persdatan yang digunakan untelk memasak haros dalam keadaan kering.
Gikap positld (50%] vang dim:likl mespooden dapat dilibat melalul jawaban
responden bahwa B5% bersikap setuju dalam pemilihan tepung dan biji-bjlan
harus dalarm keadasn tidak benibah warma dan tidak mengoaompal, Perilaka
keamanan pangen responden mevoritas aodah beilk (56,7%) karoma 9%
responden menyimpan mekanan  jadi sesusi dengsn  tempat nya (bdak
sembarangan).

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Keamanan Pangan

Berdasarkan Tabel 2. hasgil wji bivariat veng  dilakukan  dengan
mengpunakan aj alternatfmya yaitu uji Fisher §ercleh bahwa nilai P-oalus
Q177 {p=0,05). Maka dapal dikeatakan babwa Hdak ada hubungan antaca
tingkat pendidikan tembkhir depgan perilako keamanan pangan pada ibo mamah
tangga.
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Hasil penelitian ini sefalan dengan penelitian Nurfikrizd (2019, yaitu tidak
Bia hubungan anfara tingkat pendidikan dengan peridaku keamanan pangan
pada penjamabh maekanan dengan memperoleh nilad Poeele 0,126 (pe0y0E).
Mamun  tidak Sejalan desgan  penelitian yang  dilakukan  Swarnilaksita &
Palcpahan (2016), hasilnwa ads @bungan antara pendidilan dengsn penerapan
hyglene sonitasi makanan oleh penjamab malanan dengan nilal P-oalues 0,000
[p=0,05).

Pendidikan merupakan sdanya proses belajar menuju kearah perubahan
yvang leblh balk pada seseorang, kelompok ataupun masyarakas [Motoatmodja,
200 1), Melahui pendidikan, maka informasi pang didapatkan semakin luss dan
pengetahian semakin besfambah (Liliwen, 2013). Secrang wanita yang memiliks
tingkat pendidikan tinggi mampu memiliki perilakbu hidup schat @bandingkan
waitita yang memiliki pendidikan rendab (Hamani dkk, 2001%. Namun hasil
penedittan ini Hdak sejalan dengan tearl teraehut,

Dolam penelition ini bngkat pendidikan bukan esebagai falior penentu
seseorang dalam berpesdlabku. Resporden vang memiliki tingkat pendidikan yang
rendah dapal melakubkan perilaku keamanan pangan yang baik. Hal tersebut
dapat dibuktikan berdasarkan hesil penelitian bahwa responden yang memiliki
tingkat pendidikan rendah lebih banyak melabuban perilaloa keamansn pangan
yang bak [(47,8%). Meskipun tngkat pendidikan respondm yang ditempuh
rendah, namun akses informasinya mudah dipereleh melalui acara telivisi dan
Intermet. Menuwmat Kristantl & Sebtalesy |2019), seseorang vang memillkl tingkat
pendidikan yang rendsh belum tentu memilidkl pengetaian yang rendah juga
yvang kemudian berdampale pada perilakuryea,

Hubungan Sikap dengan Perilakn Heamanan Pangan

Berdasarkan Tabel 2, hasil wjl bivariat vang dilakukan dengan
menggunakan uji alternatifmya yaitil wji Fisher diperaleh bahaa nilad Pocailue
0.00% (p=0,05]. Maka dapat dikatakan bahwa ads hubungan antacs usia dengan
perilaku keamanan pengan pada ibu romalby

Penelitlan [ni sejalan dengan hastl penelican vdf@g dilakukan Aspland (2019,
diperaleh bahwa ada hubingon  antarn umur dengan perilalog keamanan
poangan pada pergarmah malkanan larena memperoleh odlad Povalue 0,023
(p=005]. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian Widayanti (2019), yang
nroyalakan tdak ada bubungan antara usia dengan perilaku teckait keamanan
pangan peds wanita yang bekens dengan memperoleh nilai P-pofie 0,860,

Ugini seseorang terhitung saost dilahirkon hingga wakii berulang tabion:

makin matang usis scecorang meka Glean mempengamihi cara berfiloe
seseorang menjadi ehih dewasa karena pengetahuvan rang dimiliki semakin
mrningkat den beblh uas. Dengan adenyva pengetahuan vang mendngkat maka
infarmasi  yang diterima  juga semakin  mudah  dan selanjotoya akan
menimbulleon adanva penermpan pecllaky (Setyvavan, 2019). Meourot Widsyan
(2019, usia merupakan salah sabty  kerakteristik  individu  yang dapat
mrmpengaruhi perlaku mancsla,

Hasil penelitian ind responden yang berusla <46 tahon (17-45 mhun) dalam
masa remaja alchir, dewnsa owal hingga dewasa akhir lebih banyvak meladoukan
perilalon keamanan pengan yang baik, hal ini karena dalam udgd teracbut masih
dalam masa produktifl. Sesuai dengan teori yang ada yaitu kematangan usia
akan mempengamibl seseorang dalam berdndak dan memiiikl kesempatan
untuk melalkukan dndalan yvang optirnal (Privetse, 2018}, Bchingga pada usia iba

rumah tanges dalam masa remaja akber, dewass awal hingga dewasa althic akan
mlakukan perilaku keamanan pangan dengan bailk,

S0
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Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Perilaku Heamanan Pangan

Berdasarkan Tabel 2. hasl wuji  |bevariat yvang  dilakukan  dengan

menggunakan wji Chi-sgquare diperglch babwa nilai Popalee 0006 [p<,05],
Maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan antasa tingkat pengetahuan
dengan perilalu keamanan pangan pada (bu mumah tangga.
Penilitan mi sejalon dengan hasil penelitian Muna (3016), yvang menunjuldan
bahwa adanya hubunga@) antara pengetshuan dengan praktk  keamanan
pangan secara signifikan pada penjaumah makanan dengan nilal P-value 0,001
(P 05). Selain iu penelitian lain vang dilakukan Degne dik (20149], juga
menyatakan balwa pengetahuan mengadi salah satu faktor yvang mempenganihi
prakik keamanan pangan pada ibu rumah tangga. Namun hasil penelitian in
tidak sejalan dengan penclitian yang dilalukan Darma@ut [2018), yaitu
hasilnym tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku keamanan
pangan nya pada penjamabh makanan dengan memperalel nilad P-pelue 0,763
(=, 05].

Pengelahuan dapat membentuk suaty pertlaba seseorang. Dol berbagea
penelittan dapat dibulktikan babnea pengetahuan menjadi dasar dalam terjadinya
suatn perilaku (Notoatmodpo, 2011). Pengesahuan fenteng personal hygiens
penting untulk dikétahui penjamah makanan ksrena akan mempenganihi
prakik personal hygiene oyve (Hulo dkle, 20200, Pengetahuan memjadi falotor
yang mempengarahi personal hygiens, karena pengctahuan yang baik terkait
personal bvglene dapat menlngkaikan keschatan (Rejeki, 2015].

Dalam  ponelitan ind.  lebih banysk responden yeng memilikd  tinghkat
penpetahian baile kemudian dijbuti denpan perilalos keamonan pangan Yang
baik juga. Hasil peneliian ini sesuvai dengan teor Lewrence Green yaitu
terjadinya perilalu dapat dipengarahi oleh tiga faktor utama, salah satunya
yvaitu fektor predisposiai [predizsposing fectors] dalam bentuk  pengetahuan
[Notoatmodje, 2011). Pengetahuan  baike dalam  penelitian  ini yang  dimilila
responden berasal darl akses infermasi melald teledvisi dan internel. Sehingga
perilaku keamanan pengan dapat diterapkan dengan baik,

Hubungan Usia dengan Perilaku Keamanan Pangan

Berdasarkan Tabel 2, hasil wji bovariat vang dilakukan  dengan
menggunakan wji Chi-square diperoleh bahsra nilai P-palue 0,202 [p=0,05). Maka
dapal dikatakan bahwae tdak ada bubungan antars sitkap dengan perilaku
keamanan pangan pada ibu rumah tangga.

Penelitian ini Sejalan dengan pensliifffin Sumnma (20LE), dimana basdl e
atatistilbrva menunjukkan babwm tidak sda hubungan antara pengetahuan
dengan prakick higene sanitasi makanan pada penjamah makanan karema
memperdleh nilal P-oalie 1 (p=0,05). Namun penelldan inl ddak sejalan dengan
hasil penelitian Herdianti dikbk 2019, vang menyatakan bahwa ada hufngan
anatara sikap penjamah makanan dengan higiece sanitasi mokanan dengan
mempercleh milad Pepalue 0003 (pea05)

Sikap merupakan kumpulan suatu perasasan, kevakinan dan kecenderungan
perilaku terhedap orang, gsgasan, ohbjek, atsu kelompok terentu  [Liliwerd,
2013). Silkap seseerang vang ada selanjuinya dapat mempenganshi perilaka
[Saarm & Wahyumi, 2004). Menurat teori perilaboo dori Lewrenee Green ailap
merupakan faktor predisposisi (predispoesing [ectors]l vang meniedi salah satu
fakdor terjadinga perilaku (Moteaimodijo, 201 1), Namun, hasll penellitan inl tdak
zejalan dergan tesri tersebat.

Dalam penelitan inl, responden yarg memilild siblbap negatif belisrm tentu
berperilaloa keamanan pangan vang tidak baik, Begitupun  sebaliknys,
respsonden yang bersikap  positill ddak akan selalu berperilaku keamanan
paripan yang baik, Dapat dilihat peda responcden yvang bersikap setuju dalam
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memasak tidak boleh berbicara, namun periabu saat masakmya justro eambl
beaca. Hal ini dapat disebabkan karena kebisssan responden yvang menganggan
perilakunya terscbut sudah baik dan tidek menimbulkan bahaya schinggn
terbinsa dilakukan secara terus menerus, Menura Hulu dkk (2020), Kebiasaan
segeorang menjadi sslah sst fektor yang mempengamihi perilsbu aescorang
dalam meneraplan personal hygiene.

Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang harus dipesahi
setiap harinya schinggs perlu adanya pengolahan makanan yang baik dan benar
agar tdak menlmbulkcan keniglan bagl mbuh méanosla, salah saiu caranya
denpgan memperhatiksn  sanitaginya (Sumantri, 2017). Tindakan menjaga
sanitas mokanan dapail diterapksn dengon  memperhatikan pencucian dan
penyimpanan peralatan pengolaban mekansn [RBejeki, 20151 Sclain sanitasi,
persomal  higiene  pemjamab makanan hamis  diterapkan selamia proses
pengolahan makanan yaitu mencuci tangan pakal sabun di alr yang mengalir,
meneus perlefan masak dan makan, menjaga kebérsihan angepota tubub (loakaa,
tangan, cambut| dan pakaian, serta Hdak mengpamuk anggota habuh saal masak
Marsanti & Widiorini, 2008],

Fenjemaly makanan dapat melakuksn  opave  pencegeahan  terhadap
komtaminasi malanan sesuai dengan prinsmp poakole WHO ferkail keamanan
pangan yaitu dimtamoyva memperhatikan kemestangan (auhoe minmal T0°C)
pada hehan makanan mentah berupa daging, ayam, susu mengandung unsar
mikroba, Mekanan vang disailkan dalam keadaan segar dan segers dikonsumsl
untuk menghindar  perkembanghbiskan  bakteri. Penjgmah makanan  tidak
disaronan melakubkan kontak langsung dengan makanan untuk menghindan
terjadinya kontaminasi silang, Selain ita, personal hygiene penjamah makanan
harus diperhatikan seperti mencuci tangan dengan sabun den  meosjaga
kebersihan peralatan dan dapur serta penggunaan air yang bersih dalam
mengolah malcanan [Mustika, S019).

FENUTUPF

Jadl, berdasarkan hasll penelitdan vang diperclch babwa ada hubungan
antara tingkat pengetahoan, usia dengan perilaku keamanan pangan ibu rumah
tangga. Sedanglan variabel [R5 ] separti sikap dan tngkat pendadikan Hdalk
berhubungan dengan praktek Keamanan pangsn pacds ibu mmeh tanggs di
Diesa Tonong Recamatan Pasalesan Kabupaten Circhan.

Fuskesmas depat memberikan peryuluhan terkait perilabu keamenan
pangan dengan mederapkan prinsip higiens sanitasi makanan serta bahaya
penyalit alkibat maksnan bagi tubuh. Serta menyediakon media penyulehan
terkait prinsip higiene sanitesi makanan dafem bentuk poster, banner, dif di
lokasl penelitian. Serta bagl penelitl selanjutnya dibarapkan dapat melakukan
observasi seoarm langsung terkait perilaky keamanan pangan selama proses
pengolahan makanan. Selain te dapat menelid faklor lain yang berhubongan
dengan teori perilakn seperti variak=l fasilitas sanitasi.
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